
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, 

dapat disimpulkan sebagai berikut :  

 
1. Rumah Sakit Umum Mitra Medika Sudah memiliki Kebijakan retensi, tentang 

kebijakan penyimpanan dokumen rekam medis aktif.  

2. Rumah Sakit Umum Mitra Medika sudah memiliki SOP retensi, namun belum 

di sertakan  JRA (jadwal retensi arsip).  

3. Rumah Sakit Umum Mitra Medika memiliki 3 petugas filing.  

 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, adapun saran-saran adalah 

sebagai berikut :  

1. Kebijakan pemilahan dokumen rekam medis aktif seharusnya dipisah tidak 

dijadikan satu dengan SOP dan perlu diperbaiki lagi. (Terlampir)  

2. SOP pemilahan dokumen rekam medis aktif seharusnya isinya di cantumkan 

JRA (jadwal retensi arsip) untuk mempermudah dalam penentuan jangka 

waktu penyimpanannya. (Terlampir)  

3. Untuk pelaksanaan retensi sebaiknya dilakukan tiap periode satu tahun agar 

dokumen yang ada tidak menumpuk dan bisa mengurangi beban dalam 

bekerja.  
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